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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD  

BERBANTUAN WORDWALL UNTUK MENINGKATKAN  

COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING SISWA KELAS 

 X TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN 

 

Oleh  

 

TIARA DINDA PUTRI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall terhadap peningkatan kemampuan 

Collaborative Problem Solving (CPS) siswa kelas X Teknik Komputer dan 

Jaringan. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Bandar Lampung dengan 

menggunakan metode quasi experiment dengan desain penelitian non-equivalent 

control group design, kelas eksperimen diterapkan model STAD berbantuan 

Wordwall dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen 

penelitian berupa tes kemampuan CPS yang menilai seluruh indikator CPS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan CPS siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, ditunjukkan dengan nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,62 (kategori sedang), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,28 termasuk 

dalam kategori (rendah). Keefektifan model pembelajaran ini diperkuat melalui 

uji Effect Size dengan ANCOVA, yang menunjukkan nilai Sig. 0,000 (<0,05) & 

Partial Eta Squared 0,744, termasuk kategori besar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall efektif 

dalam meningkatkan kemampuan Collaborative Problem Solving siswa kelas X 

Teknik Komputer dan Jaringan. 

Kata kunci: collaborative problem solving, SMK, STAD, teknik komputer dan 

jaringan, wordwall. 

  



 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF STAD COOPERATIVE LEARNING MODEL 

SUPPORTED BY WORDWALL IN IMPROVING COLLABORATIVE 

PROBLEM SOLVING OF GRADE X COMPUTER AND NETWORK 

ENGINEERING STUDENTS 

 

 

By 

 

TIARA DINDA PUTRI 

 

This study aimed to determine the effectiveness of the STAD cooperative learning 

model supported by Wordwall in improving Collaborative Problem Solving (CPS) 

skills of Grade X Computer and Network Engineering students. The research was 

conducted at SMK Negeri 2 Bandar Lampung using a quasi-experimental method 

with a non-equivalent control group design, the experimental class applied the 

STAD model supported by Wordwall, and the control class used conventional 

learning. The research instrument was a CPS skills test covering all CPS 

indicators. The results showed that the CPS ability of students in the experimental 

class was higher than that of the control class, with an average N-Gain of 0.62 

(moderate category), while the control class obtained 0.28 (low category). The 

effectiveness of this learning model was reinforced through an Effect Size test 

using ANCOVA, which showed a Sig. value of 0.000 (<0.05) & a Partial Eta 

Squared value of 0.744, categorized as large. These results indicate that the 

STAD-type cooperative learning model assisted by Wordwall is effective in 

improving the Collaborative Problem Solving skills of Grade X students in 

Computer and Network Engineering. 

Keywords: collaborative problem solving, computer and network engineering, 

SMK, STAD, wordwall. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kemajuan teknologi, informasi, dan transportasi bagi 

masyarakat global banyak dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satunya 

adalah pendidikan, yang kemudian dikenal sebagai pendidikan abad ke-21. 

Pendidikan memainkan peran penting dalam mengubah cara berpikir setiap 

individu untuk berkontribusi terhadap transformasi di bidang pembangunan 

sosial dan ekonomi (Laksana, 2021). Pendidikan adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan tujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan bangsa dan kualitas kehidupan masyarakat (Sadriani et al., 2023). 

Tujuan ini diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan, karakter yang baik, serta siap untuk menghadapi tantangan di 

tingkat global. Pendidikan menjadi faktor kunci dalam pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia yang berkualitas, terutama dalam  mendukung 

penguasaan  keterampilan yang di butuhkan di abad 21. 

Salah satu keterampilan penting pada abad ke-21 adalah Collaborative 

Problem Solving (CPS) yang mencakup kerja sama, berpikir kritis, serta 

pemecahan masalah secara kolaboratif, relevan dalam dunia pendidikan, 

pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari (Hikmah & Siswono, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa CPS tidak hanya berperan dalam proses akademik, tetapi 

juga menjadi keterampilan esensial yang harus dimiliki siswa untuk 

menghadapi tantangan global. Lebih lanjut, pembelajaran CPS 

menggabungkan prinsip collaborative learning dan problem-based learning, 

yaitu siswa belajar secara berkelompok, saling bekerja sama dalam 

memecahkan masalah, serta memiliki kesempatan untuk mengkomunikasikan 
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ide-ide mereka dalam bentuk representasi yang relevan (Unal & Cakir, 2021). 

Dengan cara ini, keterampilan kolaboratif siswa dapat berkembang secara 

optimal. Namun, meskipun CPS memiliki manfaat besar, kenyataannya 

penerapannya di kelas masih belum maksimal, sehingga keterampilan 

kolaboratif dan pemecahan masalah siswa cenderung rendah. Kondisi inilah 

yang kemudian menjadi perhatian penting dalam proses pembelajaran. 

Praktik pembelajaran di kelas saat ini masih didominasi oleh pendekatan yang 

berpusat pada guru serta minimnya kesempatan bagi siswa untuk berlatih 

menyusun strategi pemecahan masalah secara kolaboratif (Fitriyani et al., 

2025). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun CPS penting, praktik 

pembelajaran di kelas belum sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa untuk 

aktif berkontribusi. Akibatnya, siswa cenderung pasif, kurang mampu 

mengomunikasikan ide, serta kesulitan bekerja sama dalam menemukan solusi 

(Hikmah & Siswono, 2020). Kondisi tersebut menandakan bahwa 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa masih lemah, padahal 

keduanya merupakan bagian inti dari CPS. Permasalahan ini menjadi semakin 

signifikan dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang 

berorientasi pada pengembangan kompetensi kerja. Siswa SMK tidak hanya 

dituntut menguasai keterampilan teknis, tetapi juga harus mampu berpikir 

kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah secara efektif sebagai bekal 

menghadapi dunia industri. 

Praktik pembelajaran di SMK lebih menekankan pada pengembangan 

keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis siswa 

namun masih belum berjalan secara optimal. Salah satu penyebabnya adalah 

penggunaan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru 

(Kurniawan et al., 2021). Pola pembelajaran tersebut membatasi partisipasi 

aktif siswa dalam proses belajar, sehingga interaksi, kolaborasi, dan 

keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah belum berkembang secara 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa strategi dan model pembelajaran yang 

diterapkan guru sangat memengaruhi kualitas hasil belajar siswa (Hakiki & 

Sundayana, 2022). Selain itu, media pembelajaran juga penting karena dapat 
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meningkatkan motivasi, komunikasi, dan interaksi siswa di kelas. Oleh karena 

itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang tepat dan didukung oleh 

media pembelajaran yang inovatif agar siswa SMK dapat belajar secara aktif, 

kolaboratif, dan mampu mengembangkan keterampilan CPS secara optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keaktifan dan kolaborasi siswa SMK adalah Student Teams Achievement 

Division (STAD). Secara umum, model pembelajaran berfungsi sebagai 

panduan yang memberikan panduan untuk melaksanakan proses belajar secara 

terarah agar siswa mencapai tujuan yang telah ditentukan (Rorong et al., 

2021). STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan 

aktivitas, interaksi, dan kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk saling 

mendukung serta membangun pemahaman materi secara bersama-sama 

(Adlini et al., 2023). Dengan penerapan model STAD, siswa didorong untuk 

terlibat aktif dalam diskusi, bertukar ide, serta berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar kelompok secara kolaboratif, sehingga proses pembelajaran tidak lagi 

berpusat pada guru dan lebih berorientasi pada partisipasi siswa. 

Inovasi pembelajaran diperlukan untuk memperkuat efektivitas pembelajaran 

kooperatif tersebut, diperlukan dukungan media pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Salah satu bentuk 

media interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah media 

digital berbasis permainan. Pemanfaatan media digital tidak hanya berpotensi 

menaikkan motivasi belajar, tetapi juga dapat mendorong keterlibatan aktif 

yang mampu meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan (Yafiina & 

Rachmawati, 2025). Salah satu platform digital yang menerapkan konsep 

permainan interaktif dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar adalah Wordwall. Wordwall 

merupakan media pembelajaran digital berbasis permainan yang menyediakan 

berbagai template aktivitas pembelajaran interaktif, seperti teka-teki silang, 

permainan kata, dan kuis visual, yang dapat mendorong partisipasi siswa 

secara aktif (Hartati et al., 2024). Hal ini menunjukan bahwa, penggunaan 

media digital interaktif seperti Wordwall dapat menjadi alternatif inovatif 
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dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, partisipatif, dan 

berpusat pada siswa. 

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

inovatif di SMK Negeri 2 Bandar Lampung masih belum berjalan secara 

optimal. Berdasarkan wawancara dan observasi terhadap guru Teknik 

Komputer dan Jaringan (TKJ) pada tanggal 8 Agustus 2025, diperoleh 

informasi bahwa sekolah telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, 

namun proses pembelajaran masih didominasi oleh pembelajaran 

konvensional melalui metode ceramah dengan dukungan media pembelajaran 

non-interaktif, seperti PowerPoint dan buku ajar. Guru pernah memanfaatkan 

media digital seperti Quizizz, namun penggunaannya belum konsisten karena 

keterbatasan waktu dan sumber daya. Selain itu, model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) juga belum 

diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut. 

Temuan lapangan tersebut berdampak pada rendahnya keterampilan siswa 

dalam Collaborative Problem Solving atau pemecahan masalah secara 

kolaboratif. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa siswa 

cenderung kurang aktif dalam berdiskusi, belum terbiasa mengemukakan 

pendapat, serta belum mampu berkolaborasi secara efektif dalam memecahkan 

permasalahan. Pada penerapan Project Based Learning (PjBL), hanya 

sebagian kecil siswa yang berperan aktif, sedangkan lainnya masih bersifat 

pasif. Hasil belajar siswa pun belum optimal, ditunjukkan dengan capaian nilai 

yang sebagian besar hanya sedikit di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dan sekitar 2% siswa masih berada di bawah KKM. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan masalah secara kolaboratif belum 

berkembang secara maksimal. Apabila kondisi ini tidak segera diatasi, maka 

potensi pengembangan kemampuan pemecahan masalah secara kolaboratif 

siswa pada pembelajaran kejuruan akan tetap terbatas. 

Salah satu model pembelajaran yang memiliki potensi meningkatkan 

keterampilan kolaboratif siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD). STAD merupakan salah satu 



5 

 

 
 

bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama dalam 

kelompok heterogen, di mana setiap anggota memiliki tanggung jawab 

terhadap pencapaian hasil belajar kelompok (Slavin, 1996). Melalui kegiatan 

diskusi dan saling berbagi pengetahuan, model ini berpotensi mengembangkan 

keterampilan sosial, berpikir kritis, serta kemampuan bekerja sama siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan partisipatif, sehingga siswa lebih terlibat dalam proses 

memahami dan memecahkan masalah secara kolaboratif (Djarawula et al., 

2022). Dengan karakteristik tersebut, model STAD memiliki peluang besar 

untuk mendukung pengembangan keterampilan CPS dalam pembelajaran 

kejuruan. 

Konteks pembelajaran kejuruan, proses pembelajaran dengan penggunaan 

media interaktif menjadi faktor penguat dalam mendukung efektivitas 

pembelajaran kooperatif. Wordwall, sebagai media digital berbasis permainan, 

memiliki potensi untuk memperkuat implementasi model STAD melalui 

aktivitas belajar yang mendorong interaksi, partisipasi, dan kerja sama 

antarsiswa. Wordwall menyediakan berbagai template seperti kejar labirin, 

roda acak, pasangkan kartu, dan susun huruf yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Hartati et al., 2024). Penggunaan 

Wordwall juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

aktivitas kelompok serta memperkuat kerja sama antarsiswa (Aeni et al., 

2022). Selain itu, Wordwall tidak hanya memperkuat motivasi belajar, tetapi 

juga membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

secara kolaboratif melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

interaktif (Nisa & Susanto, 2022). Penggunaan Wordwall dalam pembelajaran 

tidak hanya berfungsi sebagai media pendukung, tetapi juga sebagai penguat 

implementasi model STAD dalam mengembangkan keterampilan 

Collaborative Problem Solving siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun SMK Negeri 

2 Bandar Lampung telah menerapkan Kurikulum Merdeka, implementasi 

pembelajaran kooperatif dan pemanfaatan media digital interaktif masih 

belum optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan CPS 
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siswa, khususnya pada pembelajaran kejuruan bidang Teknik Komputer dan 

Jaringan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul: 

“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan 

Wordwall untuk Meningkatkan Collaborative Problem Solving Siswa Kelas X 

Teknik Komputer dan Jaringan”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall 

efektif dalam meningkatkan Collaborative Problem Solving siswa kelas X 

Teknik Komputer dan Jaringan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall dalam 

meningkatkan Collaborative Problem Solving siswa kelas X Teknik Komputer 

dan Jaringan. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pembelajaran kooperatif, khususnya tipe STAD, serta 

penerapan media digital interaktif seperti Wordwall dalam meningkatkan 

kemampuan CPS siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai referensi dalam memilih model dan media pembelajaran yang efektif 

untuk mengembangkan kemampuan CPS siswa melalui kegiatan belajar yang 

lebih interaktif dan berbasis kerja sama. 
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b. Bagi Siswa 

Membantu siswa meningkatkan kemampuan CPS melalui pengalaman belajar 

yang aktif, kolaboratif, dan didukung penggunaan teknologi. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengembangan model pembelajaran kooperatif dan penggunaan media 

digital dalam meningkatkan kemampuan CPS. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penelitian dilaksanakan di kelas X TKJ SMK Negeri 2 Bandar Lampung. 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dan pembelajaran konvensional sebagai pembanding. 

3. Mata pelajaran yang digunakan adalah Dasar-Dasar Teknik Jaringan 

Komputer dan Telekomunikasi dengan materi Perakitan dan Pembongkaran 

CPU. 

4. Media pembelajaran yang digunakan adalah Wordwall, sebagai kuis 

interaktif berbasis permainan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

5. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah Collaborative Problem 

Solving siswa, yang dilihat melalui tes CPS (pretest dan posttest). 

6. Perbandingan kemampuan CPS siswa dianalisis dari sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Teori Belajar Connectivism 

 

Connectivism merupakan salah satu teori pembelajaran yang relevan dengan 

perkembangan era digital atau teknologi modern. Dalam teori ini, pengetahuan 

tidak hanya tersimpan dalam diri individu, melainkan terdistribusi dalam suatu 

jaringan yang terdiri dari berbagai sumber, baik manusia maupun teknologi 

(Siemens, 2005). Proses pembelajaran terjadi melalui kemampuan seseorang 

dalam membangun, menghubungkan, dan memanfaatkan relasi di dalam 

jaringan tersebut untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Teknologi 

dan konektivitas memiliki peran penting dalam proses belajar. Teori ini juga 

menekankan bahwa pengetahuan lebih berfokus pada kebutuhan masa depan 

dibandingkan dengan masa lalu (Kontesa & Fauziati, 2022). Dalam 

connectivism, pembelajaran dipahami sebagai sebuah jaringan, sehingga siswa 

yang terlibat aktif dapat mengembangkan proses belajar mereka sendiri 

melalui koneksi yang dimiliki. Melalui proses tersebut, siswa akan 

memperoleh pemahaman baru dengan menerapkan metakognisi untuk menilai 

elemen mana yang bermanfaat dalam mencapai tujuan dan mana yang 

sebaiknya diabaikan (Ferdiansyah & Jayanti, 2022). Konsep ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan tidak hanya diperoleh secara individual, tetapi juga 

terbentuk melalui interaksi dan koneksi yang dibangun dalam lingkungan 

belajar digital yang dinamis. 

 

2.2 Teori Belajar Ausubel 

Teori ausubel menyebutkan untuk membantu siswa dalam memahami suatu 

materi diperlukan keterkaitan konsep awal dengan materi yang akan 

dibelajarkan untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Ardiani, 

2022). Hal ini dikarenakan teori belajar ausubel identik dengan pembelajaran 
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bermakna yaitu mengaitkan pengetahuan yang telah dimilikinya dengan materi 

pelajaran yang dipelajari, sehingga konsep konsep baru mudah terserap oleh 

siswa. Dengan adanya penerapan teori belajar ausubel dalam pelaksanan 

pembelajaran  akan dapat memberikan pengaruh yang positif pada kegiatan 

belajar mengajar, sehingga diharapkan terciptanya suasana belajar seperti yang 

di inginkan oleh siswa. 

Ausubel mencetuskan konsep belajar bermakna, yang memandang belajar 

sebagai suatu proses mengaitkan informasi-informasi yang baru dengan 

konsep-konsep yang relevan dalam struktur kognitif yang telah dimiliki oleh 

seorang individu. Dalam kata lain, belajar bermakna adalah pembelajaran 

dimana seseorang dapat menghubungkan ilmu-ilmu baru yang diperolehnya 

dengan ilmu-ilmu yang telah ia peroleh sebelumnya (Muamanah & Suyadi, 

2020). Hasil dari kebermaknaan belajar tersebut dapat dilihat dengan adanya 

keterkaitan antara teori-teori, fakta-fakta, atau keadaan baru yang sesuai di 

dalam kerangka kognitif siswa. 

Berdasarkan pandangannya tentang meaningful learning, maka David Ausubel 

mengajukan tiga prinsip pembelajaran, yaitu: 

1. Presentation of Advance Organizer Pengatur awal mengarahkan para 

siswa pada materi yang akan mereka pelajari dan menolong mereka untuk 

mengingat kembali informasi yang berhubungan yang dapat digunakan 

dalam membantu menanamkan pengetahuan baru.  

2. Presentation of Learning Task or Material Dalam bagian kedua dari suatu 

pembelajaran dengan materi baru disampaikan dengan memberikan 

ceramah, diskusi film, atau memberikan tugas kepada siswa. Ausubel 

menekankan kebutuhan untuk mempertahankan perhatian siswa sama 

baiknya dengan kebutuhan dalam mengorganisasi materi pelajaran secara 

jelas untuk berhubungan dengan susunan yang telah direncanakan dalam 

advance organizer. 

3. Strengthening Cognitive Organization Dalam fase ketiga dari pelajaran 

Ausubel ini, guru disarankan mencoba untuk menggabungkan informasi 

baru ke dalam susunan pelajaran yang sudah direncanakan untuk 
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pelajaran permulaan dengan mengingatkan siswa bagaimana setiap 

rincian khusus yang berhubungan dengan gambar yang besar.  

 

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif 

Model Pembelajaran Kooperatif adalah Model Pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk berkolaborasi dalam mencapai tujuan yang sama. Dalam proses 

pembelajaran ini, siswa tidak hanya fokus pada kepentingan pribadi, tetapi 

juga memberikan bantuan kepada rekan-rekannya, sehingga terbentuk suasana 

belajar yang dinamis, saling mengajar, dan tidak sepenuhnya mengandalkan 

pengajaran dari guru (Hasanah & Himami, 2021). Dalam Model Pembelajaran 

ini memberi peluang bagi siswa untuk berkomunikasi, berbagi ilmu, serta 

mengembangkan kemampuan sosial seperti kepemimpinan, pengambilan 

keputusan, dan kerja sama. Dalam pembelajaran kooperatif, terdapat saling 

ketergantungan yang positif di antara anggota kelompok sehingga siswa 

memiliki tujuan yang sama dan berusaha mencapainya bersama (Lathifa et al., 

2024). Selain itu, pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan yang adil 

bagi setiap siswa. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif efektif melatih 

kolaborasi, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep melalui interaksi 

yang mendalam. 

 

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning berarti kerja sama dalam 

proses memperoleh pengetahuan. Pembelajaran kooperatif dapat diartikan 

sebagai kegiatan belajar bersama untuk mencapai keberhasilan. Konsep ini 

merupakan metode yang mampu menjawab tantangan pembelajaran serta 

menawarkan solusi melalui keterlibatan aktif siswa dalam kelompok (Lathifa 

et al., 2024). Setiap siswa dituntut memiliki keterampilan berpikir yang baik, 

sehingga melalui interaksi dan berbagi gagasan dalam kelompok belajar, 

proses pemecahan masalah dapat diperkuat dan menghasilkan solusi yang 

lebih optimal. 
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2.4 Model Pembelajaran Kooperatf Tipe STAD 

Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) adalah 

suatu model pembelajaran kooperatif yang berfokus pada interaksi antar siswa 

untuk saling mendukung dan membantu dalam menguasai materi serta 

mencapai hasil yang optimal. Dalam praktiknya, siswa berkolaborasi dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari 4 hingga 5 siswa dengan kemampuan yang 

berbeda-beda, yang memungkinkan terjadinya proses saling mengajarkan 

antara anggota kelompok (Wulandari, 2022). Melalui kolaborasi ini, siswa 

menjadi lebih nyaman untuk bertanya kepada rekan kelompok tentang materi 

yang belum dipahami, sekaligus belajar untuk menyelesaikan tugas secara 

bersama-sama. Tujuan dari strategi ini adalah agar setiap anggota merasakan 

keterikatan sebagai satu tim yang saling mendukung, dan jika salah satu 

kelompok memenuhi standar yang ditetapkan, kelompok tersebut berhak 

mendapatkan penghargaan (Nurmarita, 2023). Oleh karena itu, model 

pembelajaran kooperatif STAD adalah model pembelajaran yang mendorong 

kolaborasi dalam kelompok yang beragam untuk menguasai keterampilan dan 

memahami konsep melalui interaksi aktif dan saling bantu. 

Tsabita et al. (2023) menjelaskan bahwa model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division merupakan sebuah pendekatan dalam Cooperative 

Learning yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan interaksi antar 

siswa, dengan tujuan saling memotivasi dan mendukung dalam memahami 

materi pelajaran demi mencapai hasil belajar yang optimal. Alasan pemilihan 

model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut: (1) model ini mendorong 

interaksi antar siswa, yang diharapkan dapat meningkatkan antusiasme siswa 

dalam proses belajar, dan (2) pendekatan ini mampu menghadirkan perspektif 

motivasi, perspektif sosial, serta perspektif perkembangan kognitif. 

Kelebihan model pembelajaran STAD menurut Wulandari (2022) adalah : (1) 

Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-

norma kelompok, (2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk 

berhasil bersama, (3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih 



12 

 

 
 

meningkatkan keberhasilan kelompok, (4) Interaksi antar siswa seiring dengan 

peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat. 

Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran STAD menurut Wulandari 

(2022) sebagai berikut: 1. Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung 

karena belum terbiasa dengan perlakuan seperti ini, 2. Membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai target kurikulum, 3. 

Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya 

guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD, 4. 

Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat 

melakukan pembelajaran kooperatif STAD, 5. Menuntut sifat tertentu dari 

siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. 

Fase-fase pembelajaran Kooperatif tipe STAD disajikan pada Tabel 1. 

      Tabel 1. Fase-fase Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

STAD fase  

Fase 1  

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase 2 

Menyajikan/menyampaikan 

informasi 

Menyampaikan informasi kepada siswa dengan 

jalan mendemontrasikan atau lewat bahan 

bacaan. 

Fase 3  

Mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok-kelompok 

belajar 

Menjelaskan kepada siswa bagaimana cara 

membentuk kelompok belajar dan membantu 

setiap kelompok agar melakukan transisi secara 

efisien. 

Fase 4  

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat siswa mengerjakan tugas . 

Fase 5  

Evaluasi 

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah diajarkan atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

Fase 6  

Memberikan penghargaan 

Mencari cara-cara untuk menghargai baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan 

kelompok. 

 (Trianto,2007) 
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2.5 Media Pembelajaran Wordwall 

Wordwall adalah platform online yang digunakan untuk merancang media 

pembelajaran yang interaktif berbasis permainan yang menyediakan berbagai 

template seperti teka-teki silang, permainan kata, dan kuis visual, yang dapat 

mendorong partisipasi siswa secara aktif (Hartati et al., 2024). Sebagai alat 

digital berbasis web, Wordwall membantu guru menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik, sehingga siswa tidak merasa bosan dan tetap 

bersemangat mengikuti pelajaran. Wordwall dibuat untuk mengembangkan 

permainan edukatif berbasis kuis yang dapat mendukung guru dalam 

mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Pendekatan 

belajar yang menggabungkan permainan dalam Wordwall sangat ideal untuk 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh 

(Aeni et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi unsur permainan 

dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar di kelas. 

 

Kelebihan game Wordwall adalah memiliki berbagai fungsi yang sangat 

fleksibel, mampu menarik minat siswa karena sifatnya yang seperti 

permainan, dapat diterapkan di semua pelajaran, mendorong kreativitas siswa, 

membangun kerja sama antar siswa, dan pelaksanaannya yang mudah. 

Sementara itu, kelemahan dari game Wordwall adalah proses pembuatan 

permainan di dalam Wordwall memakan waktu cukup lama, dan dengan 

tingginya antusiasme siswa, guru mungkin akan kesulitan dalam mengatur 

mereka (Nisa & Susanto, 2022). Namun, jika  mempertimbangkan manfaat 

yang diberikan, seperti peningkatan interaksi, motivasi, dan keterlibatan siswa, 

serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, Wordwall tetap 

menjadi salah satu pilihan media pembelajaran yang efektif dan sesuai untuk 

kebutuhan pendidikan abad 21 yang menekankan pada kreativitas dan 

partisipasi aktif siswa. 
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2.6 Collaborative Problem Solving (CPS) 

Collaborative Problem Solving (CPS) adalah pendekatan yang melibatkan 

siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan persoalan yang bersifat tidak 

terstruktur, sehingga mereka mampu menemukan solusi untuk itu. CPS 

juga berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, termasuk 

dalam hal pemecahan masalah, analisis, dan keterampilan kognitif lainnya 

(Unal & Cakir, 2021). CPS telah banyak diterapkan dalam praktik 

pengajaran yang berfokus pada berpikir tingkat tinggi. Ouyang et al. (2023) 

menyatakan CPS juga mengharuskan siswa memecahkan masalah yang 

kompleks secara berkelompok. Selain itu, CPS melibatkan berbagai tingkat 

interaksi yang dinamis seperti: siswa secara individu, siswa secara individu 

dan kelompok, siswa secara individu dengan lingkungan belajar , dan siswa 

dalam kelompok serta lingkungan belajar. Indikator CPS  dijelaskan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Collaborative Problem Solving 

(1) (2) (3) (4) 

Indikator 

Collaborative 

 

Indikator 

 Problem Solving 

Membangun dan 

Memelihara 

Pemahaman 

Bersama (1) 

Mengambil 

Tindakan yang 

Tepat Untuk 

Menyelesaikan 

Masalah (2) 

Membangun dan 

Memelihara 

Organisasi (3) 

Menjelajah dan 

Memahami (A) 

(A1) Menemukan 

perspektif dan 

kemampuan 

anggota dalam tim. 

(A2) Menemukan 

jenis interaksi 

kolabortif untuk 

memecahkan 

masalah beserta 

tujuannya. 

(A3) Memahami 

peran untuk 

memecahkan 

masalah. 

Mewakili dan 

Merumuskan (B) 

(B1) Membangun 

representasi 

bersama dan 

menegoisasikan 

makna 

permasalahan. 

(B2) 

Mengidentifikasi 

dan 

mendeskripsikan 

tugas yang harus 

diselesaikan. 

 

(B3) Menjelaskan 

peran kelompok 

atau tim 

(melibatkan 

komunikasi). 

Perencanaan dan 

Pelaksanaan (C) 

(C1) 

Berkomunikasi 

dengan anggota tim 

tentang tindakan 

yang akan 

dilakukan. 

(C2) Menetapkan 

rencana 

(C3) Mengikuti 

aturan keterlibatan 

seperti mendorong 

anggota tim untuk 

melaksanakan 

tugasnya 
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(1) (2) (3) (4) 

Pemantauan dan 

Refleksi (D) 

(D1) Memantau 

dan memperbaiki 

pemahaman 

bersama. 

(D2) Memantau 

hasil tindakan dan 

mengevaluasi 

keberhasilan 

penyelesaian 

masalah. 

(D3) Memantau, 

memberikan umpan 

balik serta 

menyesuaikan 

kelompok dan 

peran dalam 

kelompok. 

(OECD, 2017) 

Indikator pada tabel 2 dapat digunakan untuk merancang dan membuat tugas-

tugas yang hasilnya dapat dipetakan ke dalam kemajuan perkembangan. Proses 

pemecahan masalah umum dijelaskan untuk memusatkan perhatian pada 

langkah-langkah tugas terukur yang dirancang untuk menilai CPS. CPS pada 

intinya adalah suatu kegiatan bersama yang memerlukan pertukaran informasi 

yang kooperatif agar berhasil mengubah keadaan masalah menjadi keadaan 

tujuan yang diinginkan. 

2.7 Materi Perakitan dan Pembongkaran CPU 

Materi Perakitan dan Pembongkaran CPU menjadi bagian dari kompetensi 

teknis pada mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Jaringan Komputer dan 

Telekomunikasi (DDTJKT) yang dirancang mengacu Capaian Pembelajaran 

(CP) Fase E dalam Kurikulum Merdeka. CP Fase E pada mata pelajaran ini 

menekankan penguasaan dasar-dasar teknik jaringan dan telekomunikasi, 

pemahaman perangkat keras komputer, serta penerapannya dalam lingkungan 

kerja dan sistem jaringan, termasuk aspek keselamatan dan prosedur kerja. 

Berdasarkan CP tersebut, materi Perakitan dan Pembongkaran CPU diarahkan 

untuk membentuk kompetensi teknis dan sikap kerja siswa dalam penguasaan 

perangkat keras komputer. Tujuan pembelajaran materi ini adalah agar siswa 

mampu: 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan fungsi komponen utama CPU 

(motherboard, prosesor, RAM, power supply, heatsink/fan, kabel 

listrik/data). 

2. Melakukan proses perakitan CPU dengan prosedur teknis yang benar dan 

aman. 

3. Membongkar CPU secara terstruktur untuk keperluan pemeliharaan dan 

pengecekan kerusakan. 

4. Mengevaluasi hasil perakitan dan mendeteksi kesalahan (troubleshooting) 

dasar. 

5. Menerapkan prinsip keselamatan kerja (K3) dalam praktik perakitan dan 

pembongkaran. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran di kelas X TKJ SMK Negeri 2 Bandar Lampung masih 

menunjukkan keterbatasan dalam kemampuan CPS siswa. Hal ini terjadi karena 

metode pengajaran yang lebih banyak mengandalkan guru, serta minimnya variasi 

dalam penggunaan media pembelajaran interaktif. Akibatnya, siswa belum 

optimal dalam bekerja sama untuk menyelesaikan masalah secara kolaboratif. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD hadir sebagai salah satu alternatif 

untuk meningkatkan partisipasi dan kolaborasi siswa. Siswa dibagi menjadi 

kelompok kecil yang heterogen untuk saling berdiskusi dan membantu memahami 

materi yang sejalan dengan pengembangan kemampuan CPS. Dukungan media 

Wordwall, berupa kuis dan permainan interaktif, membuat siswa lebih antusias 

dan termotivasi untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. 

Kombinasi antara model pembelajaran STAD dengan media Wordwall diharapkan 

dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan 

sekaligus meningkatkan CPS siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan. 

Bagan kerangka berpikir terdapat pada Gambar 1. 

 



 

 
 

1
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
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2.9 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian ini Adalah: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall belum 

pernah diterapkan sebelumnya pada siswa kelas X TKJ SMK Negeri 2 

Bandar Lampung 

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan. 

2.10 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

H0: Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall 

tidak efektif untuk meningkatkan Collaborative Problem Solving 

siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan. 

H1: Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall 

efektif untuk meningkatkan Collaborative Problem Solving siswa 

kelas X Teknik Komputer dan Jaringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 

Experimental Designs dengan desain penelitian Non-Equivalent Control Group 

Design, yaitu penelitian yang menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap 

kelompok tertentu di mana peserta sudah ada atau dibagi berdasarkan 

kelas/kelompok yang ada sehingga randomisasi penuh tidak diterapkan. Dalam 

desain ini, satu kelompok diberi perlakuan tertentu (kelompok eksperimen) dan 

satu kelompok lain tidak diberi perlakuan (kelompok kontrol), dengan tujuan 

untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati. Desain 

penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol diadaptasi dari (Creswell, 2018) 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Keterangan : 

O1 = Pretest kelas eksperimen 

O2 = Posttest kelas eksperimen 

O3 = Pretest kelas kontrol 

04 = Posttest kelas kontrol 

X1 = Pembelajaran STAD berbantuan Wordwall 

X2 = Pembelajaran konvensional 
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3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Bandar Lampung, yang 

beralamatkan di Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro No.1, Gedong Meneng, 

Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35141. Penelitian dilakukan 

pada jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) kelas X pada semester Ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. Mata pelajaran yang diteliti adalah Dasar-Dasar Teknik 

Komputer dan Telekomunikasi dengan Materi Perakitan dan Pembongkaran 

CPU. 

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Teknik Komputer dan 

Jaringan (TKJ) di SMK Negeri 2 Bandar Lampung pada semester Ganjil tahun 

ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, 

yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel pada 

penelitian ini yaitu kelas X TKJ 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ 1 

sebagai kelas kontrol. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi dan ditarik kesimpulannya. Terdapat dua 

variabel pada penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 

terjadinya perubahan atau munculnya variabel terikat (dependen). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah: 

X : Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Wordwall 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari 

adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: 

Y : Kemampuan Collaborative Problem Solving siswa 

 

 



21 

 

 
 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah penelitian secara keseluruhan dituangkan dalam bagan 

prosedur penelitian pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Bagan Prosedur Penelitian 

 

Berdasarkan rancangan pelaksanaan penelitian pada gambar 2, penelitian 

dilakukan dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tahap awal penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada kedua 

kelas untuk mengetahui kemampuan awal CPS siswa. Selanjutnya, kelas 

eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan media Wordwall, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelas diberikan posttest 

dengan soal yang sama seperti pretest agar dapat diketahui perbandingan 

kemampuan CPS siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Terakhir, data penelitian 

yang diperoleh diolah dan dianalisis untuk kemudian disusun hasil penelitiannya 

serta ditarik kesimpulan. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Instrumen 

pengukuran keterampilan CPS yang berupa lembar tes soal. Soal tes digunakan 

sebagai alat mengukur kemampuan siswa untuk mengetahui kemampuan awal 

pada awal pembelajaran dan mengukur tingkat perubahan kemampuan siswa 

pada akhir pembelajaran. Soal tes yang digunakan pada pretest dan posttest 

merupakan soal yang sama dan berupa 10 soal uraian. 

 

3.7  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik tes merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini. Tes akan dilakukan di awal dan di akhir pembelajaran yaitu berupa pretest 

dan posttest. Tes ini akan diberikan baik kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kemudian, data yang diperoleh dari tes ini akan digunakan untuk 

mengukur kemampuan CPS siswa. Rumus yang digunakan untuk melakukan 

penilaian adalah: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

Keterangan kriteria hasil belajar siswa pada Tabel 4 

Table 4. Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Nilai Keterangan 

≥80 baik sekali 

66 −79 baik 

56 −65 cukup baik 

40 −45 kurang 

≤40 kurang sekali 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk menentukan seberapa valid suatu item 

pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas pada penelitian ini 
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dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27 dengan 

menggunakan metode pearson correlation. dengan rumus sebagai berikut: 

 

rxy =
N∑XY − (∑X)(∑Y)

√{N∑X2 − (∑X)2}{N∑Y2 − (∑Y)2}
 

Keterangan:  

rxy : indeks korelasi product moment  

N : jumlah responden dalam sampel  

∑X : jumlah skor butir soal   

∑Y : jumlah skor total  

∑X2 : jumlah pengkuadratan skor butir soal 

∑Y2 : jumlah pengkuadratan skor total 

∑XY : jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total 

Kriteria uji validitas adalah jika rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi (𝛼 = 

0,05), maka instrumen dianggap valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka 

instrumen dinyatakan tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

penelitian apabila digunakan untuk mengukur hal yang sama pada waktu 

yang berbeda. Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang 

tetap atau stabil. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics 27 menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Semakin tinggi nilai Alpha yang diperoleh, 

maka semakin tinggi pula tingkat reliabilitas instrumen tersebut. 

Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

 

𝑟ii =
k

𝑘 − 1
(1 −

∑si2

st2
) 
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Keterangan: 

𝑟ii = reliabilitas instrumen 

𝑘  = jumlah butir soal 

s𝑖
2 = jumlah varians skor tiap butir soal 

st
2 = varians total skor 

Kriteria reliabilitas instrumen terdapat pada Tabel 5. 

Table 5. Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Nilai Keterangan 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,70-0,79 Tinggi 

0,60-0,69 Sedang 

<0,60 Rendah 

(Arikunto, 2013) 

Instrumen pretest dan posttest yang telah melalui uji validitas kemudian 

diuji reliabilitasnya untuk memastikan bahwa soal yang digunakan benar-

benar konsisten dalam mengukur kemampuan CPS siswa. 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik, 

disamping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah adanya 

keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang 

dimaksudkan adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang dan 

sukar secara proporsional. Tingkat kesukaran soal dipandang dari 

kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat 

dari sudut guru sebagai pembuat soal. Butir-butir item dapat dikatakan 

baik apabila butir-butir tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu 

mudah. 

Berikut rumus untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian: 

 

P =
B

JS
 

Keterangan: 

P : Indeks Kesukaran 
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B : Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar 

JS: jumlah siswa yang secara keseluruhan mengikuti ujian 

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas menggambarkan 

tingkat kesukaran soal itu. Kriteria indeks  kesukaran soal dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Table 6. Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

Besarnya P Kategori 

P > 0,70 Mudah 

0,30 – 0,70 sedang 

P < 0,30 Sukar 

(Arifin, 2009) 

4. Analisis Daya Pembeda 

Untuk mengetahui intensitas sebuah soal dalam hal kesukaran dibutuhkan 

sebuah daya pembeda, yaitu kemampuan antara butir soal dapat 

membedakan antara siswa yang menguasai materi yang diujikan dan siswa 

yang belum menguasai materi yang diujikan. Rumus untuk menghitung 

daya pembeda adalah sebagai berikut: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan : 

BA : jumlah responden dari kelompok atas yang benar 

BB : jumlah responden dari kelompok bawah 

JA : jumlah responden dari kelompok atas 

JB : jumlah responden dari kelompok bawah 

PA : jumlah responden dari kelompok atas yang benar 

PB : jumlah responden dari kelompok bawah yang benar 

 

Terdapat kriteria yang dapat digunakan untuk melihat seberapa besar suatu 

butir soal dapat di anggap memiliki daya pembeda yang baik. Kriteria 

yang di gunakan tersebut dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7.Kriteria Daya Pembeda 

interval interpretasi 

0,00 – 0,19 jelek 

0,20 – 0,39 cukup 

0,40 – 0,69 baik 

0,70 – 1,00 Baik sekali 

(Arikunto, 2013) 

3.8.2 Tahap Prasyarat Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal merupakan 

salah satu syarat untuk melakukan analisis statistik parametrik. Pada 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan  IBM SPSS 

Statistics 27 menggunakan uji Shapiro-Wilk. Kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: 

Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

Jika nilai Signifikansi ≤ 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians data dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Pada penelitian ini, uji 

homogenitas dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 27 menggunakan 

Levene’s Test. 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai Signifikansi > 0,05 ,maka data mempunyai varians yang 

homogen. 

Jika nilai Signifikansi ≤ 0,05 , maka data mempunyai varians yang tidak 

homogen 

Data yang diuji adalah skor pretest dan posttest pada kedua kelas. 
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3.8.3 Uji Hipotesis 

1. Uji N-Gain 

Uji N-Gain merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan perbandingan 

nilai pretest dan posttest setelah pembelajaran. Nilai N-Gain menunjukan 

proporsi peningkatan yang dicapai siswa terhadap peluang peningkatan 

maksimum yang mungkin diperoleh, sehingga memberikan ukuran 

peningkatan belajar yang terstandar. Perbedaan nilai N-Gain antar 

perlakuan digunakan untuk menafsirkan perbedaan dampak pembelajaran 

yang diberikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑁 −  𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kategori perolehan nilai N-Gain dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

N-𝐺𝑎𝑖𝑛 > 0,70 tinggi 

0,30 ≤ N-𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,70 sedang 

N-𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,30 rendah 

(Meltzer, 2002) 

2. Uji Independent Sample T-Test 

Uji Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai Sig.  < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelas. 

Jika nilai Sig.  ≥ 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelas. 
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Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall terhadap kemampuan CPS 

siswa.  

 

3. Uji Effect size dengan ANCOVA 

Effect size dapat diartikan sebagai perbedaan antara dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji effect size dapat dilakukan dengan 

ANCOVA. ANCOVA merupakan Teknik statistik gabungan antara analisis 

regresi dengan analisis varians yang digunakan untuk melihat bagaimana 

pengaruh perlakuan terhadap variabel dependen dengan mengontrol 

variabel lain. Uji ANCOVA digunakan sebagai alat untuk menguji 

hipotesis, uji ANCOVA harus memenuhi beberapa asumsi, yaitu data 

berdistrubusi normal, variansi data dari kedua grup adalah homogen. 

Interpretasi effect size dengan ANCOVA disajikan dalam Tabel 9. 

Table 9. Interpretasi Effect Size dengan ANCOVA 

Nilai Partial Eta Square Interpretasi 

 0,14 ≤ η2 Besar 

0,06 ≤ 𝜂2 < 0,14 Sedang 

0,01 ≤ 𝜂2 < 0,06 Kecil 

(Cohen, 2013) 

  



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 2 Bandar 

Lampung pada kelas X Teknik Komputer dan Jaringan semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan Wordwall efektif dalam meningkatkan kemampuan 

Collaborative Problem Solving siswa. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata N-Gain 

kelas eksperimen sebesar 0,62 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 0,28 yang termasuk dalam kategori rendah. Selain itu, hasil uji effect size 

menggunakan ANCOVA menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 atau 

kurang dari 0,05, dengan nilai Partial Eta Squared sebesar 0,744 yang termasuk 

dalam kategori effect size besar, sehingga dapat diartikan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Wordwall memiliki pengaruh 

yang besar dalam meningkatkan kemampuan CPS siswa kelas X Teknik 

Komputer dan Jaringan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan Wordwall sebagai alternatif pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan Collaborative Problem Solving siswa, 

khususnya pada mata pelajaran produktif  Teknik Komputer dan Jaringan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

serupa pada materi, kelas, atau jenjang yang berbeda, serta mengkaji 

kemampuan atau aspek lain yang relevan agar hasil penelitian menjadi 

lebih luas dan mendalam. 
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